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ABSTRAK

Penelitian Estimasi Densitas lkan di Estuari Musi Provinsi Sumatera Selatan dengan
Menggunakan Metode Hidroakustik telah dilaksanakan pada Bulan Agustus 2019 untuk
mengetahui nilai densitas ikan dan distribusi spasialnya. Data yang diperoleh dapat
digunakan sebagai data acuan dalam mengkaji stok ikan. Hasil penelitian didapatkan nilai
densitas berkisar 0,1 - 3,0 ind/m3 dengan nilai distribusi spasial tertinggi pada daerah
dengan kedalaman kurang dari 3 m.

Kata Kunci: Hidroakustik, densitas ikan, Estuari Musi.

ABSTRACT

Estimation of Fish Density Research in the Musi Estuary of South Sumatra Province using the
Hydroacoustic Method was carried out in August 2019 to determine the value of fish density
and spatial distribution. The data obtained can be used as reference data in assessing fish
stocks. The study results were that density values ranged from 0.1 to 3.0 fish / m3 with the
highest spatial distribution values in areas with a depth of less than 3 m.
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1. PENDAHULUAN

Sungai Musi Terletak di provinsi
Sumatera Selatan mempunyai bentang
dari Hulu ke Hilir dengan panjang + 700
km dengan 8 anak sungai utama
(BRPPU-KKP, 2010). Sungai Musi
mempunyai peran yang sangat penting
bagi masyarakat, selain untuk sumber
air,juga merupakan sebagai sarana

transportasi, kepentingan rumah tangga
dan juga untuk perikanan, baik itu
perikanan tangkap, maupun perikanan
budidaya.

Sungai Musi bagian hilir atau
dikenal dengan Estuari musi
mempunyai peran penting terutama
bagi perikanan yaitu sebagai daerah
daerah asuhan yaitu tempat biota
terutama ikan mencari makan dan
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berlindung, kemudian estuari juga
sebagai tempat pemijahan dan

pembesaran ikan.

Karakteristik dan geografis Estuari
Musi ialah daerah muara sungai yg
berbatasan dengan selat bangka dan
dipengaruhi pasang surut air laut yang
artinya mempunyai nilai salinitas yg
fluktuatif karena pertemuan antara air
laut dan air sungai atau air tawar.

Pada bidang perikanan kajian atau
penelitian tentang status sumberdaya
ikan terutama di Estuari Musi masih
jarang dilakukan, kajian selama ini lebih
banyak kepada pencataatan hasil
tangkapan nelayan dan dianalisis
dengan metode statistik, sedangkan
penelitian langsung untuk mengetahui
status smuberdaya ikan secara aktual

belum banyak dilakukan.
Kemampuan biota menempati
suatu habitat, sangat dipengaruhi

adanya rangsangan untuk tinggal pada
lingkungan tersebut guna kelangsungan
hidupnya (Boehlert and Mundy, 1988).
Beberapa jenis ikan bermigrasi di
Estuari bertujuan untuk berkembang
biak dan mencari pakan (Jobling, 1995).

Menurut Mchugh (1967) dalam
Bergan et al. (2002) sebagian besar ikan
yang ditemukan di etuaria melakukan
pemijahan di laut sedangkan sebagian
ikan di laut memanfaatkan estuaria
sebagai daerah pengasuhan khususnya
setelah ikan berpijah.

Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk melakukan kajian
tentang status semberdaya ikan adalah

dengan menggunakan metode
hidroakustik, yaitu = memanfaatkan
gelombang suara dari instrumen

echosounder yang dipancarkan ke dalam
perairan, sehingga diharapkan biota
dalam hal ini ikan memberikan respon
balik sehingga dapat dibaca oleh
instrumen  serta diolah dengan
perangkat lunak sehingga didapatkan
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data gambaran kepadatan atau densitas
ikan disuatu perairan.

Tujuan dari penelitian adalah
untuk mengetahui kepadatan atau
densitas ikan di perairan Estuari Musi
sehingga dapat digunakan sebagai data
dasar untuk penelitian selanjutnya yaitu
pengkajian  biomssa  atau  stok
sumberdaya ikan yang merupakan dasar
untuk pengelolaan sumberdaya ikan
secara berkelanjutan.

2. BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan
Agustus 2019 di perairan Sungai Musi
Bagian Hilir/Estuari, yang terletak di
Desa Sungsang Kecamatan Banyuasin I,
Kabupaten Banyuasin, Provinsi
Sumatera Selatan, lokasi penelitian dan
bentuk jalur tracking akustik disajikan
pada Gambar 1.
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Legenda:

——— Lintasan Jalur Survei Akustik

Gambar 1. Lintasan Survei Perairan
Sungai Musi Bagian Hilir

Alat dan Bahan
Peralatan penelitian yang
dipersiapkan  sebagai = pendukung

kegiatan pengambilan data lapangan
antara lain, kapal survei (kapal riset),
instrumen  akustik  splitbeam/Bim
Terbagi echosounder Biosonic DTX 200
dengan frekuensi kHz.



Gambar 2. Alat Akustik Splitbeam
echosounder Biosonic 200 kHz

Data Sekunder berupa data hasil
Tangkapan dan pengukuran kualtas
perairan berupa laporan hasil penelitian
sebelumnya dan data pendukung
lainnya juga digunakan dalam
penelitian ini.

Prosedur Penelitian
Kalibrasi

Kalibrasi dilakukan untuk melihat
sejauh mana nilai yang dihasilkan oleh
alat akustik Splitbeam/Bim Terbagi
echosounder Biosonic menghasilkan nilai
Hambur balik dalam hal ini Target
Strength (TS), maka dilakukan dengan
melakukan kalibrasi dengan logam yang
terbuat dari logam atau yang disebut
dengan bola sphere yang digantung di
bawah transducer dan di lakukan
sounding/pemeruman.

N\ T .

Transducer

.
Py

Bola Sphere C’
O

Gambar 3. Proses Kalibrasi
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Survei Tracking Akustik/Pemeruman

Survei Akustik dilakukan di sekitar
perairan Musi Bagian Hilir/ Estuari Musi
dengan meletakkan alat akustik di
samping kapal. Kemudian jalur tracking
yang dipilih berbentuk Zigzag atau
silang.

Analisis Data

Analisis data  menggunakan
perangkat lunak echoview 5.0 dengan
setting treshold -70 db, jarak horizontal
grid (ESDU) berdasarkan 0.1 Nautical
miles untuk mendapatkan nilai Target
Strength (TS), Scattering Volume (SV)
dan Densitas, setelah itu data di konversi
menjadi file ASCI, Gambar Proses
Analisis pada program echoview tersaji
pada Gambar 4.

| Gambar 4. Analisis data akustik pada’
perangkat lunak Echoview 5

Hasil file ASCII yang telah
didapatkan kemudian dianalisi
menggunakan perangkat lunak

Microsoft Excel. Formula SV, TS dan
Densitas yang digunakan menggunakan
persamaan :

TS=1010g (7 bs/N0Q)ceucereecrierirrirnennnnnn(1)

(Maclennan et al,, 2002)

TS =SV -10 log p.... . ceeee(2)

(Boswel et al, 2008 Klm etal 2018)
Nilai SV, densitas, DAN hasil

analisis disajikan dalam bentuk peta
sebaran densitas tiap ESDU nya dengan
menggunakan Perangkat Lunak QGIS.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Kondisi Lokasi Penelitian
Estuari Musi

Aktifitas Penduduk Estuari Musi
adalah sebagian besar adalah nelayan
yang menangkap ikan disekitar laut dan
sekitar estuari atau muara Sungai Musi.
Kondisi geografis ialah lebar sungai
bervariasi 60-9000 meter, kedalaman
rata-rata pada saat survei 3 meter,
salinitas pada saat penelitian 22 ppt.

Berdasarkan data Dinas Perikanan
Kabupaten Banyuasin Tahun 2017;
Rumah Tangga Perikanan (RTP)
berjumlah 5.242, namun RTP yang
berada di bagian hilir Sungai Musi 1,053,
mereka umumnya merangkap sebagai
petani dan pekerjaan tidak tetap
lainnya. Jenis alat tangkap yang
dipergunakan, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi hasil tangkapan tahun

2018 Sungai Musi Bagian Hilir
Produksi per
tahun (ton)

No Jenis alat tangkap

1 Belat200 m 135.00
2  Belat 700 m 450.00
3  Tuguk 50 piece 7,623.00
4  Jaring 50 piece 783.90

Jumlah 8,991.90

Sumber: Data Primer BRPPUPP-KKP 2018

Kualitas Perairan Sungai Musi
Hilir/Estuari hasil penelitian
(BRPPUPP-KKP, 2018) Suhu 28-30 °C.
(Effendi, M[,2002) mengatakan bahwa
suhu air yang optimal bagi kehidupan
ikan terletak antara 28-302C. dibawah
suhu 252C sampai dengan 182C untuk
organisme perairan jenis ikan masih
bertahan hidup tapi nafsu makannya
mulai menurun. Suhu air antara 12-182C
mulai berbahaya dan pada suhu
dibawah 129C ikan-ikan tropis dapat
mati kedinginan. Berdasarkan literasi
tersebut, maka suhu air Sungai Musi
masih ideal mendukung kehidupan ikan.
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Sungai  Musi  bagian  hilir
berdasarkan penelitian berkisar 3.5-9.2
mg/ ltr. (BRPPUPP-KKP, 2018) kadar
oksigen terlarut masih diatas 2 mg/ liter
yang menunjukkan perairan masih
cukup  baik  untuk  mendukung
kehidupan ikan. Menurut Oksigen
terlarut dalam air pada Kkonsentrasi
tertentu dapat diserap oleh
haemoglobin dalam pembuluh darah
lamella insang ikan yang selanjutnya
dimanfaatkan dalam proses
metabolisme, baik untuk pembentukan
sel-sel baru (pertumbuhan), untuk
gerak maupun untuk pergantian sel-sel
yang hilang Effendi, MI 2002)

Pada stadia awal, kebutuhan
oksigen relatif lebih tinggi dibandingkan
pada stadia lanjut. Kebutuhan oksigen
pada ikan yang diam relatif lebih rendah
jika dibandingkan dengan ikan yang
aktif bergerak dan memijah (Zonneveld
etal, 1991)

Nilai Densitas Ikan

Nilai densitas ikan adalah nilai
kepadatan individu dalam satuan
volume (m3). Nilai Densitas ikan
terhadap kehadalaman disajikan dalam
Gambar 6 serta peta spasial sebaran
densitas disajikan dalam Gambar 5.
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Gambar 6. Grafik densitas terhadap
kedalaman ikan di Sungai Musi bagian
hilir/estuari
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Gambar 7. Sebaran spasial densitas ikan
di Sungai Musi bagian hilir/estuari

Nilai Densitas ikan di Estuari Musi
berkisar 0.1 - 3 ind/m3, hasil ini
mengalami penurunan dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya dengan
metode yang sama dengan metode
hidroakustik di Estuari Musi yaitu rata-
rata 20 ind/m3 (Supriyadi et al., 2014)
hal ini terjadi karena perbedaan lokasi
transek, serta walaupun dalam
pengukuran kualitas air masih tergolong
masih baik namun terjadi penurunan
kualitas perairan dalam kurun waktu
lebih dari 5 tahun terakhir.

Berdasarkan Gambar 6 dan
Gambar 7 sebaran densitas meningkat
pada daerah yang mempunyai tidak
terlalu dalam yaitu kurang dari 3 m. Peta

spasial menunjukkan habitat ikan
terbesar adalah di daerah sungai yang
lebih dangkal dan lebar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian densitas
ikan tertinggi cenderung berada pada
daerah yang kedalamannya kurang dari
2 m.
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